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Abstract

The adaptation ability in human personal toward environment harmonically as important process for each personality. Families and schools which is in this case the Islamic Boarding School, as part of microsystem has a direct impact on adolescent’s adjustment. This study aimed to analyze the influence of nonphysical environment of Islamic Boarding School and emotional intelligence on adolescent’s adjustment. The population of this study was the eighth grade students of Integrated Islamic Junior High School (SMPIT) in Kabupaten Subang than selected purposively by stratified random sampling of 100 students as samples. The results showed the quality of nonphysical environment of Islamic Boarding School, emotional intelligence, and adjustment as middle category. Family size is negatively correlated with emotional intelligence of the adolescents. In addition, the family income is positively correlated with increasing of adjustment. Results of regression analysis showed that nonphysical environment of Islamic Boarding School and emotional intelligence positively influence on adolescent’s adjustment. These findings revealed the importance of conducive environment of Islamic Boarding School to increase the ability of the pupil’s adjustment.
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PENDAHULUAN
Masa remaja adalah masa tansisi yang membawa seorang individu untuk meninggalkan tahap kanak-kanak menuju tahap kedewasaan. Perubahan di masa remaja banyak terlihat mulai dari perubahan fisik terkait masa pubertas sampai dengan perubahan psikologis yang menghadapkan remaja pada tugas-tugas kedewasaan (Erikson 1963). Sejalan dengan teori Bronfenbrenner (1985), faktor lingkungan serta orang-orang yang berada disekitarnya sangat kuat memengaruhi perkembangan anak. Sikap dalam proses penyesuaian diri merupakan bentuk penyelarasan antara kondisi yang terjadi dalam diri sendiri dan lingkungan sekitar. Paradigma bioekologis Bronfenbrenner (1979) menjelaskan bahwa setiap mikrosistem seperti keluarga dan sekolah dapat saling berinteraksi dalam mesosistem yang akhirnya berpengaruh pada perkembangan individu.

Data Analisis Statistik Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, menunjukkan bahwa pada Tahun 2011-2012 terdapat 27.230 pondok pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia. Populasi Pondok Pesantren terbesar berada di Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah dan Banten yang berjumlah 78,60% dari jumlah seluruh Pondok Pesantren di Indonesia, dengan rincian Jawa Barat 7.624 (28,00%), Jawa Timur 6.003 (22,05%), Jawa Tengah 4.276 (15,70%), dan Banten 3.500 (12,85%). Hartono (2006) menjelaskan bahwa pondok pesantren merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang memiliki fokus tidak hanya pada ilmu pengetahuan umum tetapi juga ilmu agama. Setyowati, et. al. (2010) menyatakan individu yang mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu mengatasi berbagai masalah atau tantangan yang muncul dalam hidupnya. Emosi remaja seringkali meluap-luap (tinggi), dan emosi negatif lebih mudah muncul. Menurut Goleman (2005) ada tiga jenis emosi negatif yang sangat menguasai remaja yang diwujudkan dalam bentuk ekspresi wajah yaitu emosi sedih, marah, dan takut. 

Individu yang mulai memasuki masa remaja akan menghadapi masa yang penuh konflik sehingga menimbulkan keresahan dan kontradiksi pada diri remaja. Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 2012 tentang Kesehatan Reproduksi Remaja dari BPS, BKKBN, dan Kementrian Kesehatan RI (2012) melaporkan bahwa persentase remaja usia 15-19 tahun Indonesia sebanyak 74,4% merokok, 30,2% minum minuman beralkohol, 2,8% menggunakan narkoba dari total 6.835 remaja laki-laki.  Berbagai perilaku menyimpang dari permasalahan remaja tersebut menunjukkan kegagalan penyesuaian diri pada remaja yang berelevansi pada rendahnya tingkat kecerdasan emosi di kalangan remaja. Kecerdasan emosional dan penyesuaian diri merupakan bagian dari tugas-tugas perkembangan remaja yang dirasa penting untuk selalu diperhatikan. Hasil penelitian Handono dan Bashori (2013) menunjukkan bahwa permasalahan yang sering dirasakan oleh para santri di pesantren adalah hambatan penyesuaian diri, kesulitan bergaul, sulit berkomunikasi dengan teman, maupun dengan lingkungan tempat tinggal sehingga menimbulkan stres dan berpengaruh pada tugas dan tanggung jawab sebagai seorang santri. Lingkungan nonfisik pesantren tidak selalu dapat dijalani dengan baik oleh santri, faktanya banyak dari santri tersebut mengalami kendala dalam berbagai hal. Banyak remaja yang menderita dan tidak mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena ketidakmampuannya dalam menyesuaikan diri (Mu’tadin 2002).
METODE PENELITIAN


Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional. Lokasi penelitian adalah Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) As-Syifa Boarding School Kabupaten Subang. Pemilihan tempat dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan lokasi penelitian adalah salah satu lembaga pendidikan Islam modern yang unggul menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran terbaik yang memiliki siswa yang berasal dari daerah dengan latar belakang keluarga dan budaya yang beraneka ragam. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Maret 2016.
Populasi penelitian berjumlah 800 siswa. Namun, mengingat penelitian ini menilai proses penyesuaian sosial maka untuk mengurangi bias antarpartisipan maka ditetapkan kerangka contoh berjumlah 268 siswa (134 laki-laki dan 134 perempuan), yakni  siswa kelas delapan SMPIT As-Syifa Boarding School kerangka contoh ini dipilih karena minimal telah 1 tahun tinggal di pesantren sehingga dirasa cukup memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang kehidupan di pesantren. Berdasarkan Rumus Slovin untuk menentukan besar contoh dengan error 10% maka penelitian minimum melibatkan 73 siswa sebagai partisipan. Teknik pengambilan contoh dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik stratified random sampling dan ditetapkan jumlah contoh sebanyak 100 siswa yang dibedakan 50 siswa putri dan 50 siswa putra sebagai subjek pelaksanaan penelitian. 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner (self-administred) oleh para siswa responden yang kemudian diujikan reliabilitas dan validitas instrumennya. Data primer yang dikumpulkan meliputi karakteristik remaja, karakteristik keluarga, preferensi siswa terhadap lingkungan nonfisik sekolah, kecerdasan emosional responden dan penyesuaian remaja.  Variabel karakteristik remaja meliputi usia remaja, jenis kelamin, dan urutan kelahiran. Variabel karakteristik keluarga mencakup usia orang tua, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, pendapatan keluarga dan besar keluarga. Variabel kecerdasan emosional memuat kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Selanjutnya, variabel lingkungan nonfisik pesantren terdiri atas sebagai berikut: 1) metode, pendekatan guru dan wali asrama, dan kompetensi siswa; 2) aktivitas belajar dan mengajar; 3) komunikasi dan partisipasi orang tua dengan sekolah; 4) interaksi guru dan wali asrama kepada siswa; dan 5) peraturan dan sanksi yang berlaku di pesantren. Pada variabel terikat, subvariabel dalam variabel penyesuaian diri remaja meliputi hubungan pertemanan, kebiasaan, kesehatan emosional, dan penarikan diri. 
Data dari instrumen sebelum diolah dilakukan uji reliabilitas dan validitas untuk menunjukkan instrumen dapat diandalkan. Selanjutnya, untuk analisis data penelitian ini dilakukan secara deskriptif dan inferensia melaui program software Microsoft Excel dan SPSS for Windows. Analisis data yang digunakan pada setiap variabel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian  yakni untuk mengidentifikasi karakteristik remaja dan karakteristik keluarga digunakan analisis statistik deskriptif seperti jumah, persentase, nilai rataan, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Analisis deskriptif untuk mengidentifikasi karakteristik lingkungan nonfisik pesantren, kecerdasan emosional dan penyesuaian remaja.

Uji korelasi Pearson digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Uji regresi linear berganda untuk menganalisis adanya pengaruh karakteristik remaja, karakteristik anak, lingkungan nonfisik pesantren, dan kecerdasan emosi terhadap penyesuaian remaja. Sebelum dilakukan uji regresi linear berganda tersebut terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Remaja dan Keluarga

Hasil penelitian pada karakteristik remaja menunjukkan usia seluruh remaja berada pada kategori remaja awal (12-15 tahun). Jumlah remaja laki-laki dan remaja perempuan sama banyak yaitu masing-masing 50 orang. Berdasarkan pada urutan kelahirannya, hampir dari setengah remaja (44%) tergolong kategori anak tengah.


Hasil pada karakteristik keluarga menunjukkan hampir seluruh ayah dan lebih dari setengah ibu berkategori dewasa madya (41-65 tahun). Mayoritas ayah dan ibu berpendidikan lulus S1 (16 tahun) yaitu sebanyak 61 orang ayah dan 49 orang ibu. Tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai ayah dan ibu adalah lulus S3 (22 tahun) yaitu 2.0 persen pada ayah dan 3.0 persen pada ibu. Proporsi terbanyak berdasarkan pekerjaan menunjukkan 53.0 persen ayah bekerja sebagai pegawai swasta dan 32.0 persen ibu berstatus tidak bekerja. Rata-rata pendapatan keluarga Rp17.250.000,00 per bulan, paling banyak ada pada kisaran Rp10.000.001,00-Rp20.000.000,00 per bulan (43%). Kemudian, lebih dari tiga per empat keluarga remaja (81%) termasuk ke dalam kategori keluarga sedang.
Lingkungan Nonfisik Pesantren

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor capaian kualitas terbaik lingkungan nonfisik pesantren tiap dimensi pada remaja laki-laki dan perempuan ada pada dimensi peraturan dan sanksi yang berlaku di pesantren dengan rataan indeks sebesar 70.37 dan standar deviasi 10.30. Rataan indeks lingkungan nonfisik pesantren pada remaja laki-laki yaitu 67.01 dan pada remaja perempuan yaitu 67.75 dan dapat dikategorikan kategori sedang. Hasil uji beda menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara preferensi remaja laki-laki dan perempuan yang tinggal di pondok pesantren terhadap lingkungan nonfisik pesantren.
       Tabel 1 Nilai minimum, maksimum, rataan, dan standar deviasi indeks

       lingkungan nonfisik pesantren

	Variabel
	Laki-laki
	Perempuan
	Uji beda (p-value)

	
	Min
	Max
	Rataan±
	Min
	Max
	Rataan±
	

	
	
	
	Stadev
	
	
	Stadev
	

	Lingkungan nonfisik pesantren
	43.00
	88.00
	67.01 ± 7.69
	51.00
	82.00
	67.75 ± 7.05
	0.668

	Metode, pendekatan guru dan wali asrama, dan kompetensi siswa
	39.00
	85.00
	68.42 ± 9.22
	55.00
	89.00
	67.67 ± 7.69
	0.636

	Aktivitas belajar dan mengajar
	47.00
	100.00
	67.20 ± 10.24
	40.00
	87.00
	66.73 ± 10.81
	0.849

	Komunikasi dan partisipasi orang tua dengan pesantren
	33.00
	97.00
	63.00 ± 12.90
	37.00
	90.00
	66.85 ± 11.06
	0.123

	Interaksi guru dan wali asrama kepada siswa
	33.00
	83.00
	65.37 ± 9.43
	40.00
	90.00
	67.08 ± 8.45
	0.373

	Peraturan dan sanksi yang berlaku di pesantren
	50.00
	93.00
	70.40 ± 9.82
	50.00
	100.00
	71.07 ± 10.78
	0.751


Kecerdasan Emosional

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dari 5 dimensi kecerdasan emosional (kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial) rataan indeks capaian terbaik pada remaja laki-laki dan perempuan yaitu pada dimensi kesadaran diri dengan rataan indeks sebesar 80.18 dan standar deviasi 10.59. Jika dibandingkan antara remaja laki-laki dan perempuan, diketahui bahwa rata-rata indeks remaja laki-laki lebih rendah dibandingkan remaja perempuan. Rataan indeks kecerdasan emosi pada remaja laki-laki yaitu 74.73 sedangkan pada remaja perempuan sedikit lebih tinggi dengan nilai indeks 76.35 dan dapat dikategorikan kategori cukup baik. Hasil uji beda menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata pada kecerdasan emosional antara remaja laki-laki dan perempuan.

Tabel 2  Nilai minimum, maksimun, rataan, dan standar deviasi indeks kecerdasan  emosional dan dimensinya

	Variabel
	Laki-laki
	Perempuan
	Uji beda (p-value)

	
	Min
	Max
	Rataan±
	Min
	Max
	Rataan±
	

	
	
	
	Stadev
	
	
	Stadev
	

	Kecerdasan emosional 
	56.00
	94.00
	74.73 ± 7.74
	58.00
	94.00
	76.35 ± 9.69
	0.377

	Kesadaran diri 
	51.00
	96.00
	80.22 ± 10.22
	55.00
	100.00
	80.15 ± 11.07
	0.978

	Pengaturan diri 
	50.00
	100.00
	72.77 ± 10.66
	50.00
	100.00
	73.22 ± 13.36
	0.842

	Motivasi
	33.00
	94.00
	69.44 ± 13.67
	44.00
	100.00
	73.33 ± 14.15
	0.168

	Empati 
	41.00
	91.00
	69.83 ± 12.01
	41.00
	100.00
	74.17 ± 16.08
	0.135

	Keterampilan sosial
	53.00
	93.00
	77.47 ±

9.42
	53.00
	100.00
	78.67 ± 11.27
	0.545


Penyesuaian

Hasil penelitian menurut rata-rata indeks tiap dimensi penyesuaian menunjukkan rataan indeks capaian terbaik remaja laki-laki yaitu pada dimensi hubungan pertemanan yakni sebesar 77.87 dan standar deviasi 8.42. Sedangkan rataan indeks capaian terbaik remaja perempuan yaitu kebiasaan yakni sebesar 78.27 dan standar deviasi 10.42. Nilai rata-rata indeks penyesuaian remaja secara total adalah 76.95 dan standar deviasi 8.76. Hasil uji beda dari tiap dimensi penyesuain menunjukkan bahwa hanya pada dimensi kesehatan emosional terdapat perbedaan yang signifikan antara remaja laki-laki dan perempuan. Namun jika dilihat dari keseluruhan variabel penyesuaian tidak ada perbedaan yang nyata antara remaja laki-laki dan perempuan. 
       Tabel 3  Nilai minimum, maksimum, rataan, dan standar deviasi indeks

penyesuaian remaja

	Variabel
	Laki-laki
	Perempuan
	Uji beda (p-value)

	
	Min
	Max
	Rataan±
	Min
	Max
	Rataan±
	

	
	
	
	Stadev
	
	
	Stadev
	

	Penyesuaian
	63.00
	96.00
	76.83 ± 7.51
	65.00
	95.00
	77.07 ± 8.62
	0.781

	Hubungan pertemanan
	56.00
	94.00
	77.87 ± 8.42
	60.00
	96.00
	77.83 ± 10.12
	0.949

	Kebiasaan 
	53.00
	97.00
	74.95 ± 9.43
	61.00
	100.00
	78.27 ± 10.42
	0.091

	Kesehatan emosional
	58.00
	100.00
	77.75 ± 9.47
	50.00
	100.00
	73.17 ± 11.48
	0.028*

	Penarikan diri
	0.00
	58.00
	23.50 ± 13.54
	0.00
	58.00
	19.83 ± 12.70
	0.166


Hubungan Karakteristik Remaja dan Karakteristik Keluarga dengan Kecerdasan Emosional serta Penyesuaian Remaja
Hasil uji hubungan karakteristik remaja dan keluarga dengan kecerdasan emosi dan seluruh dimensi pada kecerdasan emosi memperlihatkan bahwa terdapat hubungan signifikan hanya antara pendidikan ayah dan pendapatan keluarga dengan kecerdasan emosi. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ayah dan semakin besar pendapatan keluarga berhubungan dengan semakin meningkatkan kecerdasan emosional pada remaja. Hasil lain juga menunjukkan bahwa usia ibu berhubungan negatif signifikan dengan dimensi motivasi. Sama halnya dengan besar keluarga yang berhubungan negatif signifikan hanya pada dimensi empati dan dimensi keterampilan sosial, maka semakin besar jumlah anggota keluarga berhubungan nyata dengan semakin menurunnya empati dan keterampilan sosial remaja. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara remaja laki-laki dan remaja perempuan dengan kecerdasan emosi dan seluruh dimensi pada kecerdasan emosi.

Hasil uji hubungan karakteristik remaja dan karakteristik keluarga dengan penyesuaian dan seluruh dimensinya menunjukkan bahwa pendapatan keluarga berhubungan nyata singifikan dengan penyesuaian diri remaja, yang mengandung arti semakin besarnya pendapatan keluarga akan berhubungan nyata dengan semakin meningkatnya penyesuaian remaja. Pendidikan ayah berhubungan negatif signifikan dengan dimensi penarikan diri, yang memiliki makna semakin tinggi tingkat pendidikan ayah berhubungan dengan semakin menurunnya penarikan diri pada remaja. Tingginya tingkat pendidikan ayah dirasa menjadikan ayah semakin memahami bahwa orang tua merupakan figur penting dalam kehidupan seorang remaja. Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara remaja laki-laki dan remaja perempuan dengan penyesuaian dan seluruh dimensinya.
Hubungan Lingkungan Nonfisik Pesantren dengan

Penyesuaian Remaja

Hasil uji korelasi antara dimensi lingkungan nonfisik pesantren dengan dimensi penyesuaian remaja menunjukkan keseluruhan dimensi lingkungan nonfisik pesantren berhubungan positif signifikan dengan hubungan pertemanan, kebiasaan, dan kesehatan emosional serta berhubungan negatif signifikan dengan dimensi penarikan diri pada penyesuaian remaja yang berarti semakin baik preferensi siswa dalam setiap dimensi lingkungan nonfisik pesantren berhubungan nyata dengan meningkatnya kualitas hubungan pertemanan, kebiasaan, dan kesehatan emosional remaja dan menurunnya sikap dan perilaku penarikan diri remaja. Jika dilihat secara keseluruhan, lingkungan nonfisik pesantren berhubungan positif signifikan dengan penyesuaian pada siswa. Hal tersebut memiliki makna semakin baik lingkungan nonfisik pesantren maka berhubungan dengan semakin meningkatnya penyesuaian yang dilakukan oleh remaja.
      Tabel 4 Koefisien korelasi antara ligkungan nonfisik pesantren dengan

        penyesuaian remaja

	Hubungan antarvariabel
	Penyesuaian

	
	1
	2
	3
	4
	Total

	Lingkungan nonfisik pesantren
	0.644**
	0.593**
	0.478**
	-0.511**
	0.732**

	Metode, pendekatan guru dan wali asrama, dan kompetensi siswa
	0.516**
	0.395**
	0.374**
	-0.273*
	0.525**

	Aktivitas belajar dan mengajar
	0.391**
	0.367**
	0.219*
	-0.399**
	0.452**

	Komunikasi dan partisipasi orang tua dengan pesantren
	0.489*
	0.505**
	0.438**
	-0.462**
	0.612**

	Interaksi guru dan wali asrama kepada siswa
	0.434**
	0.454**
	0.361**
	-0.352**
	0.518**

	Peraturan dan sanksi yang berlaku di pesantren
	0.512**
	0.466**
	0.313**
	-0.376**
	0.557**


Keterangan:

1 = Hubungan pertemanan, 2 = Kebiasaan, 3 = Kesehatan emosional, 4 = Penarikan diri;

*=signifikan pada p<0.05, **=signifikan pada p<0.01

Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Penyesuaian Remaja

Hasil uji korelasi pada kecerdasan emosi dan penyesuaian remaja menunjukkan hubungan positif signifikan antara seluruh dimensi kecerdasan emosional dengan  dimensi hubungan pertemanan, kebiasaan, dan kesehatan emosional pada penyesuaian diri remaja. Sementara itu hubungan negatif signifikan antara seluruh dimensi kecerdasan emosional dengan penarikan diri remaja. Hal ini dapat dimaknai semakin tinggi kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial remaja maka berhubungan nyata dengan meningkatnya kualitas hubungan pertemenan, kebiasaan, dan kesehatan emosional remaja dan menurunnya sikap dan perilaku penarikan diri remaja. Jika dilihat secara keseluruhan, hasil menunjukkan kecerdasan emosional berhubungan positif signifikan dengan penyesuaian remaja. Hal tersebut memiliki makna semakin baik kecerdasan emosi maka akan berhubungan dengan semakin meningkatnya penyesuaian remaja.

Tabel 5  Koefisien korelasi antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian

	Hubungan antarvariabel
	Penyesuaian

	
	1
	2
	3
	4
	Total

	Kecerdasan emosional
	0.667**
	0.657**
	0.489**
	-0.454**
	0.760**

	Kesadaran diri
	0.559**
	0.586**
	0.387**
	-0.335**
	0.643**

	Pengaturan diri
	0.577**
	0.472**
	0.418**
	-0.392**
	0.625**

	Motivasi
	0.431**
	0.492**
	0.360**
	-0.411**
	0.536**

	Empati
	0.569**
	0.550**
	0.414**
	-0.369**
	0.643**

	Keterampilan sosial
	0.357**
	0.320**
	0.267**
	-0.429**
	0.401**


Keterangan:

1 = Hubungan pertemanan, 2 = Kebiasaan, 3 = Kesehatan emosional, 4 = Penarikan diri;

*=signifikan pada p<0.05, **=signifikan pada p<0.01

Pengaruh Karakteristik Keluarga, Lingkungan Nonfisik Pesantren, dan Kecerdasan Emosional terhadap Penyesuaian Remaja

Hasil uji regresi linier berganda memperlihatkan bahwa besar keluarga berpengaruh negatif signifikan terhadap penyesuaian remaja (B= -1.304) yang berarti setiap penurunan satu satuan besar keluarga  akan meningkatkan penyesuaian sebesar 1.304 poin. Semestara itu, pengaruh pendapatan keluarga (B= 3.969E-7), lingkungan nonfisik pesantren (B= 0.223), dan kecerdasan emosional (B= 0.253) bersifat positif yang berarti bahwa setiap peningkatan pendapatan keluarga berdampak pada semakin tingginya kualitas penyesuaian remaja sebesar 3.969E-7 poin. Setiap peningkatan satu satuan indeks lingkungan nonfisik pesantren akan meningkatkan kemampuan penyesuaian remaja sebesar 0.223 poin dan setiap peningkatan satu satuan indeks kecerdasan emosi maka meningkatkan penyesuaian remaja sebesar 0.253 poin. Nilai Adjusted R-square dari model regresi sebesar 0.711. Artinya, 71.1 persen varian penyesuaian remaja dapat dijelaskan oleh perubahan dalam variabel-variabel yang ada pada model regresi. Sisanya sebesar 28.9 persen penyesuaian diri remaja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 
Tabel 6 Koefisien regresi karakteristik remaja, karakteristik keluarga, lingkungan nonfisik  pesantren dan kecerdasan emosional terhadap penyesuaian remaja
	Variabel Bebas
	Koefisien
	Koefisien
	Sig.

	
	Tidak terstandarisasi
	Terstandarisasi
	

	
	B
	Std. Eror
	Β
	

	Konstanta
	68.383
	15.313
	
	0.000

	Jenis kelamin remajaa)
	-0.985
	0.894
	-0.062
	0.274

	Usia remaja (tahun)
	-0.843
	0.943
	-0.052
	0.374

	Usia ayah (tahun)
	-0.238
	0.138
	-0.118
	0.088

	Usia ibu (tahun)
	0.168
	0.127
	0.093
	0.190

	Lama pendidikan ayah (tahun)
	-0.397
	0.347
	-0.069
	0.256

	Lama pendidikan ibu (tahun)
	-0.043
	0.228
	-0.011
	0.852

	Pendapatan keluarga (rupiah/bulan)
	3.969E-7
	0.000
	0.517
	0.000**

	Besar keluarga (orang)
	-1.304
	0.515
	-0.166
	0.013*

	Lingkungan nonfisik pesantren (indeks)
	0.223
	0.109
	0.215
	0.039*

	Kecerdasan emosional (indeks)
	0.253
	0.112
	0.234
	0.027*

	F
	
	
	25.365

	Sig.
	
	
	
	0.000

	R²
	
	
	
	0.740

	Adjusted R Square
	
	
	
	0.711


Keterangan: 

a)= (1= laki-laki, 0= perempuan); *= signifikan pada p<0.05, **= signifikan pada p<0,01
PEMBAHASAN
Periode kehidupan remaja merupakan tahapan penting dalam siklus kehidupan setiap individu dan sebagai periode yang diharapkan siap untuk menghadapi masa depannya. Pada masa transisi ini remaja tidak mau lagi diperlakukan oleh lingkungan keluarga dan masyarakat sebagai anak-anak (Maslihah 2011). Monks et al. (1992) mengelompokkan usia remaja kedalam tiga kelompok yakni remaja awal (12-15 tahun), remaja menengah (15-18 tahun), remaja akhir (18-21 tahun). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keseluruhan remaja berada pada kategori remaja awal yakni lebih dari satu perdua jumlah remaja secara total berusia 14 tahun yang duduk di bangku kelas delapan. 

Teori bioekologis, Bronfenbrenner (1979) dalam Santrock (2011) mengungkapkan bahwa lingkungan sosial terdekat remaja adalah keluarga dan sekolah yang berperan besar dalam keberhasilan perkembangan remaja melalui interaksi langsung mikrosistem dengan remaja atau hasil interaksi antarkedua mikrosistem. Urutan kelahiran remaja terbagi menjadi tiga kategori yaitu anak sulung (pertama), anak tengah, dan anak bungsu (terakhir). Berdasarkan hasil, ada hampir separuh dari total keseluruhan remaja berkategori sebagai anak tengah. Proporsi terbesar usia ayah dan ibu remaja termasuk dewasa madya. Sebagian besar keluarga remaja (81.0%) termasuk dalam kategori keluarga sedang (5-7 orang) dengan rata-rata pendapatan Rp17.250.000,00 per bulan, hal ini menunjukkan bahwa orang tua mampu membiayai kebutuhan pendidikan anak, khususnya yang menjadi contoh dalam penelitian ini, setiap bulan dengan biaya SPP Rp1.400.000,00 dan biaya-biaya lain termasuk uang saku. Dodge et al. (1994) menemukan bahwa salah satu faktor yang penting pada kehidupan keluarga adalah keadaan  sosial ekonomi, yang berpengaruh pada masalah perilaku anak nantinya dan berkorelasi pada konteks sosial anak dan stabilitas hubungan pertemanan di masa remaja. 

Lingkungan sekolah memiliki peran dalam menentukan tinggi rendahnya tingkat penyesuaian pada remaja. Lingkungan sekolah menurut Hernawati dan Rahmatika (2016) memiliki peran besar dalam dalam proses perkembangan perilaku sosial remaja karena interaksi remaja terhadap lingkungan sekolah terjadi berkali-kali, sehingga remaja dituntut untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Pondok pesantren merupakan salah satu sekolah berasrama pendidikan agama (Islamic Boarding School) yang memberikan pendidikan nilai nilai moral (Setyaningrum et al. 2016). Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas siswa mempersepsikan lingkungan nonfisik pesantren berkategori cukup baik. Sama halnya jika dilihat dari tiap dimensi, lebih dari separuh jumlah remaja secara total menunjukkan pada seluruh dimensi juga berkategori cukup baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja mempersepsikan lingkungan nonfisik pesantren sudah cukup mendukung.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam mengenali, memahami perasaan dirinya dan orang lain, mengendalikan perasaannya sendiri, menjalin hubungan serta memotivasi diri sendiri untuk menjadi lebih baik (Setyowati et al. 2010). Keberhasilan seorang individu tidak hanya ditentukan oleh IQ tinggi, tetapi terlihat pula dari kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan. Hasil penelitian menunjukkan proporsi terbesar siswa pada tingkat kecerdasan emosional bahwa teridentifikasi memiliki kecerdasan emosi berkategori cukup baik (72%). Sementara itu, jika dibandingkan antara remaja laki-laki dan perempuan hasil menunjukkan bahwa rata-rata indeks remaja laki-laki lebih rendah dibandingkan remaja perempuan. Hasil penelitian yang sama ditemukan juga oleh Brackett et al. (2004) yang menunjukkan bahwa tingkat kemampuan kecerdasan emosional perempuan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan laki-laki karena kriteria hidup laki-laki lebih prediktif daripada perempuan dan ketidakmampuan laki-laki untuk merasakan emosi dan menggunakan emosi untuk memfasilitasi pikiran lebih tinggi daripada perempuan. Hasil uji hubungan karakteristik remaja dan keluarga dengan kecerdasan emosi menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ayah dan semakin besar pendapatan keluarga berhubungan dengan semakin meningkatkan kecerdasan emosional pada remaja. Hasil tersebut selaras dengan penelitian Duncan dan Magnuson (2005) yang menunjukkan bahwa keadaan sosial ekonomi keluarga yang meliputi pendapatan keluarga, pendidikan orang tua, besar keluarga, dan status sosial sangat berelevan untuk kesejahteraan anak-anak karena dipandang orang tua akan lebih mampu menjamin anak-anak mendapat pengasuhan dan pendidikan berkualitas sehingga mencapai kecerdasan emosi yang baik pada remaja.

Kemampuan penyesuaian akan menjadi salah satu bekal penting dalam membantu remaja pada saat terjun dalam masyarakat luas. Pada penelitian ini, penyesuaian remaja dilihat dari 4 dimensi menurut Santrock dan Warshak (1979) yakni persepsi dan perilaku remaja dalam menjalin hubungan pertemanan, kebiasaan, kesehatan emosional, dan penarikan diri terhadap lingkungannya. Hasil uji regresi berganda dilakukan dengan menguji karakteristik remaja, karakteristik keluarga, lingkungan nonfisik pesantren dan kecerdasan emosi terhadap penyesuaian remaja. Hasil lain memperlihatkan bahwa besar keluarga mempengaruhi negatif signifikan terhadap penyesuaian remaja. Menurut Gunarsa dan Gunarsa (2000) kepadatan dalam sebuah keluarga dan jumlah anggota yang semakin besar dapat menimbulkan ketegangan yang berakibat lebih buruk pada perilaku antar anggota keluarga itu sendiri. Sementara itu, penelitian menunjukkan bahwa pendapatan keluarga  memberi pengaruh positif signifikan terhadap penyesuaian remaja. Keluarga dengan pendapatan yang besar membuka kesempatan orang tua untuk melakukan upaya-upaya peningkatan kualitas keluarga yang diantaranya bagi perkembangan anak dalam kualitas penyesuaian terhadap lingkungan (Uyun dan Yuwono 2006).

Kecerdasan emosi merupakan elemen penting dalam penyesuaian remaja. Hasil uji korelasi menunjukkan kecerdasan emosional berpengaruh positif signifikan dengan penyesuaian remaja. Hasil tersebut mendukung penelitian Ladd et al. (2008) menunjukkan bahwa kecerdasan emosi remaja laki-laki dan perempuan memengaruhi perkembangan dan penyesuaian remaja., yang artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi pula kemampuan penyesuaiannya. Menurut Rusyanti (2013) sekolah dengan sistem asrama ini, para remaja mendapatkan pendidikan dengan kuantitas dan kualitas yang berada di atas rata-rata pendidikan dengan sistem konvensional. Ketika menjadi remaja yang tinggal di pesantren mempunyai kegiatan yang harus dilakukan mulai dari bangun tidur di waktu subuh hingga tidur kembali. Hal ini menjadikan salah satu faktor pada hasil penelitian ini yang juga menunjukkan bahwa lingkungan nonfisik pesantren berpengaruh positif signifikan terhadap penyesuaian remaja. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah belum dapat menggeneralisasikan faktor-faktor yang terlibat dalam membentuk kualitas penyesuaian pada remaja secara keseluruhan, tetapi hanya pada contoh penelitian akibat adanya faktor metode penarikan contoh secara purposive. Selain itu, minimnya data karakeristik orang tua yang lebih mendetail, sebatas data umum orang tua siswa yang diketahui oleh siswa dan data umum yang dimiliki sekolah. Responden penelitian ini adalah remaja yang tinggal di pesantren modern, akan lebih lengkap apabila guru dan wali asrama juga ikut serta sebagai responden. Instrumen dalam penelitian ini akan lebih lengkap jika dilakukan elaborasi lebih mendalam pada teori pendidikan holistik khususnya lingkungan nonfisik pesantren dan jurnal-jurnal penelitian internasional yang telah dilakukan.

SIMPULAN DAN SARAN

Mengingat hasil penelitian telah mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penyesuaian remaja adalah lingkungan nonfisik pesantren dan kecerdasan emosional yang baik pada diri remaja, maka disarankan kepada:

1. Orang tua untuk menyeimbangkan pengembangan kecerdasan emosional remaja sehingga penyesuaian pada remaja meningkat dan siap menghadapi masa depan yang berkaitan erat dengan lingkungan disekitarnya.
2. Pesantren untuk dapat berkontribusi membangun kemampuan penyesuaian remaja melalui proses pembelajaran yang menyeluruh, penanaman pendisiplinan serta nilai-nilai moral yang baik, penyesuaian praktik pembelajaran dengan tahap perkembangan siswa, dan interaksi yang semakin baik antara wali asrama, guru, orang tua, dan santri.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis lebih dalam mengenai lingkungan nonfisik pesantren, kecerdasan emosi serta perilaku penyesuaian remaja untuk dapat memperjelas hubungan lingkungan nonfisik pesantren, kecerdasan emosi, dan kemampuan penyesuaian remaja maka perlu juga menambahkan dengan perbandingan antar pesantren tradisional dan pesantren modern dan pada rentang usia yang lebih beragam.
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